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SUMMARY

OKTA NOFRIANI. The Effect of Giving Bioboost on The Production of King Grass
(Pennisetum purpuphoides) (Supervised by Muhakka).

Forage feed is the main feed for ruminants that meets nutritional needs,
reproductive needs, and production without endangering livestock welfare. Currently,
to overcome the shortage oof feed, various types of animal feed have been developed,
one of which is king grass. If the availability of nutrients in the king grass is sufficient,
it will be able to increase the productivity of the king grass. One of the efforts to
increase the productivity of king grass is by giving bioboost. This study aims to
determine the effect of giving bioboost on king grass production. This research was
conducted from September to November 2022 in Kota Daro Il Village, Rantau Panjang
District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. This study used a Randomized Group
Design (RAK) with 4 treatments and 3 replications, namely without giving bioboost
(P0), bioboost dose of 40 ml/liter of water (P1), bioboost dose of 60 ml/liter of water
(P2), and bioboost dose of 80 ml/liter of water (P3). The results showed that the
application of bioboost had no real effect on the production of fresh weight, dry matter,
and dry matter production of king grass. The average production of fresh weight ranges
from 872.22 g - 1,105.56 g. The average dry matter ranges from 18.17% - 20.44%. And
the average dry matter production ranges from 164.54 g - 219.23 g.From this study it
can be concluded that the provision of bioboost up to a dose of 80 ml/liter of water has
not been able to increase the production of fresh weight, dry matter and dry matter

production of king grass.

Keywords: Bioboost, Dry matter, Dry matter production, Fresh weight production,
King grass.



RINGKASAN

OKTA NOFRIANI. Pengaruh Pemberian Bioboost Terhadap Produksi Rumput Raja
(Pennisetum purpuphoides) (Dibimbing oleh Muhakka).

Pakan hijauan merupakan pakan utama ternak ruminansia yang memenuhi
kebutuhan nutrisi, kebutuhan reproduksi, serta produksi tanpa membahayakan
kesejahteraan ternak.Saat ini untuk mengatasi kekurangan pakan telah dikembangkan
berbagai jenis pakan ternak, salah satunya adalah rumput raja. Apabila ketersediaan
unsur hara pada rumput raja tercukupi akan mampu meningkatkan produktivitas
rumput raja tersebut. Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas rumput raja
yaitu dengan pemberian bioboost. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian bioboost terhadap produksi rumput raja. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan September sampai bulan November 2022 di Desa Kota Daro Il, Kecamatan
Rantau Panjang, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 Perlakuan dan 3 Ulangan, yaitu: tanpa
pemberian bioboost (P0), bioboost dosis 40 ml/liter air (P1), bioboost dosis 60 ml/liter
air (P2), dan bioboost dosis 80 ml/liter air (P3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian bioboost berpengaruh tidak nyata terhadap produksi berat segar, bahan
kering, dan produksi bahan kering rumput raja. Rataan roduksi berat segar berkisar
antata 872,22 g - 1.105,56 g. Rataan bahan kering berkisar antara 18,17% - 20,44%.
Dan rataan produksi bahan kering berkisar antara 164,54 g - 219,23 g. Dari penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa pemberian bioboost sampai dosis 80 ml/liter air belum
mampu meningkatkan produksi berat segar, bahan kering dan produksi bahan kering

rumput raja.

Kata kunci: Bahan kering, Bioboost, Produksi bahan kering, Produksi berat segar,

Rumput raja.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Sumber nutrisi utama ruminansia adalah hijauan, yang berfungsi sebagai nutrisi
dan tujuan produksi ternak. Pakan ternak masih sangat sedikit ketersediaannya. Jika
hasil tanaman yang tumbuh di tanah ini rendah (Artise, 2011). Pakan hijauan
merupakan pakan utama ternak ruminansia yang memenuhi kebutuhan nutrisi,
kebutuhan reproduksi, serta produksi tanpa membahayakan kesejahteraan ternak
(Qohar, 2019). Menurut Hendarto (2013) ketersediaan pakan berupa hamparan
tanaman sumber hijauan merupakan perencanaan awal untuk pengembangan ternak
khususnya ruminansia, karena akan menentukan tingkat produksi ternak. Saat ini untuk
mengatasi kekurangan pakan telah dikembangkan berbagai jenis pakan ternak, salah

satunya adalah rumput raja.

Rumput raja merupakan salah satu hijauan terbaik untuk pakan ternak ruminansia.
Karakteristik rumput raja yaitu produksi biomassa yang tinggi dan kualitas nutrisi yang
unggul (Suyitman, 2014). Dibandingkan dengan rumput gajah, rumput raja memiliki
keunggulan tumbuh jauh lebih cepat dan bereproduksi lebih banyak (Sajimin dan
Purwantari, 2015). Menurut Lasamadi (2013) pengendalian pemupukan dapat menjaga
pertumbuhan dan produktivitas rumput raja tetap baik. Apabila ketersediaan unsur hara
pada rumput raja tercukupi akan mampu meningkatkan produktivitas rumput raja
tersebut. Pemberian pupuk bioboost merupakan salah satu cara untuk meningkatkan

produktivitas rumput raja.

Pemupukan dilakukan sebagai penyedia hara yang dapat menyumbangkan nutrisi
pada tanaman yang disebabkan oleh hilangnya hara pada tanah maupun cara agar dapat
mempercepat tanaman tumbuh dengan maksimal. Pupuk bioboost merupakan pupuk
hayati yang sesuai dengan Manuhuttu et al. (2014) terdiri dari mikroorganisme tanah
unggul yang bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah sebagai hasil dari proses

biokimia tanah. pupuk bioboost mengandung bakteri Azotobacter sp.Pseudomonas sp,



Bacillus sp, dan Cytophoga sp selain hormon pertumbuhan alami seperti giberelin,
sitokinin, Kinetin, zeatin dan auksin (IAA) (Piras et al., 2018). Jumlah buah polong,
berat benih yang disemai dan potensi produksi tanaman kacang tanah semuanya dapat
dipengaruhi dengan pemberian pupuk bioboost dengan konsentrasi 20 ml/liter air pada
tanaman kacang tanah (Arifah et al., 2018). Menurut Enice at al. (2020) parameter
untuk kecambah tanaman mentiimun, jumlah daun, umur berbunga, jumlah bunga,
jumlah buah, panjang buah dan berat buah dipengaruhi secara positif dengan

pemberian bioboost dengan dosis 40 ml/liter air.

Berdasarkan penjelasan diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh

pemberian bioboost terhadap produksi rumput raja.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian bioboost terhadap

produksi rumput raja.

1.3.Hipotesis

Diduga dengan pemberian bioboost dapat mempengaruhi produksi rumput raja.
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